BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kelengkapan pengisian
informed consent tindakan sectio caesarea di RSIA X Kota Malang, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelengkapan pengisian identifikasi pasien pada formulir informed
consent tindakan sectio caesarea berdasarkan kriteria complete dan
legible yaitu dengan nilai rata-rata 0,97 dan nilai standar deviasi
0,16. Angka kelengkapan yang tinggi disebabkan karena pengisian
idetifikasi pasien sudah secara elektronik menggunakan penempelan
label identitas pasien.

2. Kelengkapan pengisian pelaporan penting pada formulir informed
consent tindakan sectio caesarea berdasarkan kriteria complete dan
legible yaitu dengan nilai rata-rata 0,85 dan nilai standar deviasi
0,36. Ketidaklengkapan disebabkan item diagnosis, dasar diagnosis,
tindakan kedokteran, indikasi tindakan, tata cara, tujuan dan
prognosis yang tidak lengkap.

3. Kelengkapan pengisian autentikasi pada formulir informed consent
tindakan sectio caesarea berdasarkan kriteria complete dan legible
yaitu dengan nilai rata-rata 0,95 dan nilai standar deviasi 0,23.
Ketidaklengkapan disebabkan karena pada bagian pengisian tanggal
dan jam yang tidak dapat dibaca.

4. Kelengkapan pengisian pendokumentasian pada formulir informed
consent tindakan sectio caesarea berdasarkan kriteria complete dan
legible yaitu dengan nilai rata-rata 0,84 dan nilai standar deviasi
0,37. Ketidaklengkapan disebabkan karena adanya coretan yang

tidak diparaf dan bagian kosong pada item di formulir.
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5.2 Saran

5. Hasil kelengkapan pengisian pada formulir informed consent

tindakan sectio caesarea berdasarkan 4 komponen didapatkan hasil
dengan nilai rata-rata 0,74 dan nilai standar deviasi 0,44. Secara
keseluruhan, tingkat kelengkapan pengisian informed consent
tindakan sectio caesarea belum mencapai 100%. Beberapa
komponen seperti identifikasi, pelaporan penting, autentikasi, dan
pendokumentasian memerlukan perbaikan agar dapat memenuhi

standar kelengkapan dokumen rekam medis.

Berdasarkan kesimpulan diatas, didapatkan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Melakukan evaluasi rutin terhadap kelengkapan pengisian formulir

informed consent tindakan sectio caesarea.

Memberikan sosialisasi dan pelatihan berkala kepada tenaga medis
dan tenaga kesehatan tentang pentingnya kelengkapan pengisian
rekam medis (informed consent tindakan sectio caesarea) yang

lengkap dan sesuai standar.
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